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ABSTRACT

Amy Dwi Ramanda Fionia, Education and Implementation of Murabaha Financing for the
Gold Installment Product at Bank Muamalat through an Internship Program under the

Guidance of Ms. Khy'sh Nusri Leapatra Chamalinda, S.E., M.Akun.

This paper aims to explain the implementation of education and the use of murabahah financing
for gold installment products at Bank Muamalat Indonesia KCP Sepanjang through an
internship program. This activity is based on the continued need to improve public
understanding of Islamic banking products, especially gold installments with murabahah
contracts. The method used in this activity is a descriptive method through direct observation
that includes the preparation, implementation, and evaluation stages. The results of the activity
indicate that the murabahah financing process has been carried out in accordance with Islamic
principles, from application to repayment. In addition, educational activities for customers have
been able to increase understanding of gold installment products and murabahah contracts.
Thus, this community service activity provides benefits to institutions, students, and customers,
and shows that the use of murabahah financing has been running well, although there is still a

need for increased education for the community.

Keywords: Murabahah, Gold Installment, Islamic Financing, Education, Internship

Program



ABSTRAK

Amy Dwi Ramanda Fionia, Edukasi dan Implementasi Pembiyayaan Murabahah Pada Produk
Cicil Emas Di Bank Muamalat Melalui Program Magang Dibawah Bimbingan Ibu Khy’sh
Nusri Leapatra Chamalinda S.E., M.Akun.

Penulisan ini bertujuan untuk menjelaskan pelaksanaan edukasi dan penggunaan pembiayaan
murabahah pada produk cicil emas di Bank Muamalat Indonesia KCP Sepanjang melalui
program magang. Kegiatan ini didasari oleh masih perlunya peningkatan pemahaman
masyarakat terhadap produk perbankan syariah, khususnya cicilan emas dengan akad
murabahah. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode deskriptif melalui
observasi langsung yang meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa proses pembiayaan murabahah telah dilaksanakan sesuai dengan prinsip
syariah, mulai dari pengajuan hingga pelunasan. Selain itu, kegiatan edukasi kepada nasabah
mampu meningkatkan pemahaman tentang produk cicil emas dan akad murabahah. Dengan
demikian, kegiatan pengabdian ini memberikan manfaat bagi instansi, mahasiswa, dan
nasabah, serta menunjukkan bahwa penggunaan pembiayaan murabahah telah berjalan dengan

baik, meskipun masih diperlukan peningkatan edukasi kepada masyarakat.

Kata kunci: Murabahah, Cicil Emas, Pembiayaan Syariah, Edukasi Nasabah, Program

Magang
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Abstrak

Penulisan ini bertujuan untuk menjelaskan pelaksanaan edukasi dan penggunaan pembiayaan
murabahah pada produk cicil emas di Bank Muamalat Indonesia KCP Sepanjang melalui program
magang. Kegiatan ini didasari oleh masih perlunya peningkatan pemahaman masyarakat terhadap
produk perbankan syariah, khususnya cicilan emas dengan akad murabahah. Metode yang digunakan
dalam kegiatan ini adalah metode deskriptif melalui observasi langsung yang meliputi tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa proses pembiayaan murabahah telah
dilaksanakan sesuai dengan prinsip syariah, mulai dari pengajuan hingga pelunasan. Selain itu,
kegiatan edukasi kepada nasabah mampu meningkatkan pemahaman tentang produk cicil emas dan
akad murabahah. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memberikan manfaat bagi instansi,
mahasiswa, dan nasabah, serta menunjukkan bahwa penggunaan pembiayaan murabahah telah
berjalan dengan baik, meskipun masih diperlukan peningkatan edukasi kepada masyarakat.

Kata kunci: Murabahah, Cicil Emas, Pembiayaan Syariah, Edukasi Nasabah, Program Magang

Abstract

This paper aims to explain the implementation of education and the use of murabahah financing for
gold installment products at Bank Muamalat Indonesia KCP Sepanjang through an internship
program. This activity is based on the continued need to improve public understanding of Islamic
banking products, especially gold installments with murabahah contracts. The method used in this
activity is a descriptive method through direct observation that includes the preparation,
implementation, and evaluation stages. The results of the activity indicate that the murabahah
financing process has been carried out in accordance with Islamic principles, from application to
repayment. In addition, educational activities for customers have been able to increase understanding
of gold installment products and murabahah contracts. Thus, this community service activity provides
benefits to institutions, students, and customers, and shows that the use of murabahah financing has
been running well, although there is still a need for increased education for the community.

Keywords: Murabahah, Gold Installment, Islamic Financing, Education, Internship Program

PENDAHULUAN
Perbankan Syari’ah adalah lembaga atau institusi keuangan yang telah berkembang di Indonesia
sejak 16 tahun yang lalu, dimulai dengan pendirian Bank Muamalat

Indonesia. Keberadaan Perbankan Syariah di tanah air telah mendapatkan landasan yang kuat setelah
diberlakukannya Undang-undang Perbankan Nomor 7 tahun 1992 yang mengalami revisi melalui
Undang-undang Nomor 10 tahun 1998,yang secara tegas mengakui keberadaan serta
operasional Bank Bagi Hasil atau Bank Islam. Dengan demikian, bank
ini beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil. Prinsip bagi hasil merupakan dasar
muamalah yang bersumber dari syari’ah dalam menjalankan berbagai kegiatan usaha Bank (Habibah,
2021). Dalam konteks perbankan syariah, Bank Muamalat Indonesia turut berperan aktif dalam
memberikan edukasi dan penyuluhan mengenai prinsip-prinsip ekonomi syariah kepada masyarakat,
sehingga meningkatkan pemahaman serta kesadaran mengenai signifikansi penerapan sistem keuangan
yang sejalan dengan prinsip Islam. Melalui komitmen tersebut, Bank Muamalat Indonesia terus
berupaya menjadi pilihan utama bagi masyarakat yang ingin melaksanakan aktivitas keuangan
berdasarkan nilai-nilai syariah.(Harisanti et al., 2024).

Salah satu jenis akad yang paling umum diterapkan dalam pembiayaan bank syariah adalah
akad murabahah. Murabahah adalah kontrak perdagangan yang melibatkan metode perdagangan yang
bertujuan memperoleh keuntungan melalui penetapan margin yang disepakati bersama. Model ini juga
dapat berfungsi sebagai sarana penguatan modal usaha melalui akad bai’ murabahah bil wa’d li al-
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syira’ maupun bai’ murabahah 1i al-amir bi al-syira’. Besaran keuntungan lembaga keuangan
ditentukan berdasarkan selisih antara harga perolehan dan harga jual. Pembiayaan dengan akad
murabahah didasarkan pada prinsip ribhun (keuntungan) yang diperoleh melalui penjualan secara tunai
maupun angsuran.(Law, 2022). Secara terminologis Murabahah merupakan perjanjian jual beli barang
yang menyebutkan secara jelas harga beli dan keuntungan yang telah disetujui oleh kedua belah pihak.
Dalam undang-undang nomor 10 tahun 1998, dijelaskan bahwa pembiayaan adalah penyediaan dana
atau piutang yang berdasarkan kesepakatan antara bank dan nasabah, yang mengharuskan pihak yang
menerima pembiayaan untuk melakukan pengembalian dalam waktu yang telah ditentukan.(Raihan
Putri & Fitri Yanti, 2023).

Cicilan emas merupakan jenis investasi yang sangat menguntungkan, khususnya dalam jangka
waktu yang panjang. Saat ini, banyak lembaga pegadaian yang menyediakan layanan dan
menjual produk cicilan emas. Persaingan di pasar semakin ketat, sehingga diperlukan taktik khusus
untuk tetap dapat bersaing. Strategi pemasaran memainkan peran penting dalam
mempengaruhi konsumen dan masyarakat secara keseluruhan. Untuk menciptakan organisasi
pemasaran yang kuat(Yaqin, 2019). Investasi emas dinilai sebagai pilihan yang relatif aman karena
sering dijadikan indikator stabilitas finansial di berbagai negara serta berfungsi sebagai perhiasan dan
cadangan nilai. Emas cenderung lebih stabil terhadap inflasi dan dinamika kebijakan moneter. Bahkan
pada saat krisis ekonomi, harga emas umumnya tetap bertahan dan kembali stabil ketika kondisi
ekonomi membaik. Selain itu, ketersediaan emas sebagai sumber daya alam yang terbatas, sementara
permintaannya terus meningkat setiap tahun, menyebabkan harga emas mengalami kecenderungan
naik dari waktu ke waktu. Kondisi ini menjadikan investasi emas sebagai pilihan yang menjanjikan
dan mendorong perbankan syariah untuk mengembangkan produk cicilan emas.(Nathasya, 2024).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan
wawasan mengenai kecocokan praktik pembiayaan murabahah dalam produk cicilan emas
dengan norma akuntansi dan prinsip syariah. Aspek ini sangat relevan mengingat banyaknya
individu yang memanfaatkan produk investasi emas pada lembaga perbankan syariah(Hafsah Umar,
2025).Selain itu, masih terdapat tantangan administratif dan pemahaman teknis dalam penerapan
standar akuntansi yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan.(Afika, 2025).
Ketidaksesuaian dalam pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan berpotensi menimbulkan distorsi
informasi keuangan dan menurunkan tingkat kepercayaan publik terhadap lembaga keuangan syariah.
Hal ini penting karena semakin banyak masyarakat yang kepercayaan publik terhadap lembaga
keuangan syariah Seiring dengan pesatnya perkembangan lembaga keuangan syariah, keberadaan
standar akuntansi syariah menjadi sangat penting. prinsip syariah yang diterbitkan oleh lkatan
Akuntan Indonesia mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi
murabahah dalam, memastikan bahwa setiap transaksi pembiayaan murabahah dicatat dan dilaporkan
secara benar serta sesuai prinsip syariah.(Rahma & Hamida, 2022). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan prosedur pembiayaan murabahah pada produk cicil
emas berdasarkan prinsip syariah,sehingga bisa diketahui tingkat kesesuaian praktik yang diterapkan
dengan standar akuntansi syariah yang berlaku serta memberikan kontribusi.

Berdasarkan perkembangan akuntansi syariah di Indonesia dan pembaruan regulasi melalui
prinsip syariah (Revisi 2019) yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia, diperlukan pemahaman
tentang penerapan standar tersebut dalam praktik pembiayaan murabahah, khususnya pada produk
cicilan emas. Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi langkah-langkah pembiayaan murabahah dalam
produk cicilan emas dan menilai sejauh mana kesesuaian dengan prinsip syariah (Revisi 2019).
Temuan dari penelitian ini diharapkan bisa membuat literatur di bidang akuntansi syariah lebih
lengkap dan membantu memahami cara menerapkan akuntansi murabahah dengan sesuai pada standar
yang berlaku (Eliza, 2022). Pengabdian ini difokuskan pada tahapan prosedur pembiayaan, mulai dari
pengajuan, pelaksanaan akad, pencatatan akuntansi, hingga penyajian dan pengungkapan dalam
laporan keuangan sebagaimana diatur dalam prinsip syariah (Deni et al., 2022). Dengan demikian,
pengabdian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang terang tentang pelaksanaan prinsip
syariah dalam praktik produk cicil emas serta mengidentifikasi apakah perlakuan akuntansi yang
dilakukan telah memenuhi standar akuntansi syariah yang berlaku. (Inayah, 2022).

Magang adalah kegiatan pembelajaran yang memberikan pengetahuan serta pengalaman praktik
kepada mahasiswa mengenai kondisi nyata di dunia industri, usaha, dan kerja yang dilaksanakan
dalam jangka waktu tertentu.(University of Texas, 2009). Magang adalah aktivitas belajar di
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lingkungan kerja yang bertujuan untuk memperkenalkan dan membina keterampilan mahasiswa dalam
menghadapi realitas dunia kerja. Aktivitas ini diorganisir oleh Program D3 Akuntansi yang ada di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Trunojoyo Madura berfungsi sebagai elemen pendukung
dalam menyelesaikan Tugas Akhir (TA). Program magang berfungsi sebagai alat bagi mahasiswa
untuk merasakan pengalaman kerja secara langsung, terutama dalam sektor perbankan syariah di Bank
Muamalat KCP Sepanjang, yang nantinya bisa digunakan sebagai modal dalam perkembangan karier
profesional. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam meningkatkan
efisiensi operasional bank melalui penerapan pengetahuan dan teknologi yang relevan. Melalui
program ini, Diharapkan melalui ini, dapat terbentuk kerjasama yang solid antara dunia pendidikan
dan industri, serta mampu melahirkan lulusan yang siap bekerja, adaptif, dan memiliki kemampuan
berbagai pihak yang sejalan dengan kebutuhan dalam dunia bisnis, khususnya di sektor perbankan
syariah.

METODE

Metode pengabdian ini terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian persiapan, bagian pelaksanaan, dan
bagian evaluasi. Kegiatan ini berlangsung di Bank Muamalat Indonesia KCP Sepanjang selama sekitar
tiga bulan, dimulai dari 02 Januari 2026 hingga 31 Maret 2026. Kegiatan ini merupakan bagian dari
program magang yang berfokus pada pemahaman tentang pembiayaan murabahah untuk produk
cicilan emas sesuai dengan prinsip syariah. Berikut tersaji tahapan kegiatan yang tersaji pada gambar
1

Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Tahap l——o Tahap . Tahap evaluasi I
persiapan ‘ paelaksanaan dan umpan balik ’

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Kegiatan ini mencakup tiga tahapan, yaitu tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan, dan tahapan
evaluasi serta umpan balik. Tahap persiapan adalah tahap pertama sebelum kegiatan dilakukan, yang
mencakup pengelolahan administrasi seperti pengajuan proposal untuk magang, surat pengantar dari
perguruan tinggi, serta koordinasi dengan pihak Bank Muamalat Indonesia KCP Sepanjang. Selain itu,
penulis juga menerima panduan mengenai aktivitas yang akan dilaksanakan selama masa magang.
Kemudian, tahap pelaksanaan adalah inti dari kegiatan pengabdian masyarakat ini, di mana di mana
penulis melakukan pengamatan terhadap prosedur pembiayaan murabahah pada produk cicilan emas,
serta menjalankan kegiatan sosialisasi dan pendampingan untuk memberikan pemahaman mengenai
akad murabahah dan penerapan prinsip syariah dalam pencatatan serta pelaporan pembiayaan. Tahap
terakhir yaitu evaluasi dan umpan balik, yang dilakukan dengan membandingkan praktik yang
berlangsung di lapangan dengan ketentuan prinsip syariah untuk menilai seberapa sesuai dan
memberikan masukan demi meningkatkan kualitas penerapan akuntansi syariah di bank.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam format magang di Bank Muamalat
KCP Sepanjang. Bank Muamalat merupakan institusi keuangan syariah yang berfungsi memberikan
pembiayaan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Di samping itu, Bank Muamalat menyediakan
berbagai layanan keuangan seperti tabungan, pembiayaan, dan jasa perbankan lainya yang sesuai
dengan ketentuan islam. Selama pelaksanaan kegiatan magang, penulis memperoleh pengalaman
langsung terkait aktivitas operasional perbankan, khususnya dalam proses murabahah untuk produk
cicilan emas. Seluruh kegiatan yang dilakukan selama magang mendapatkan arahan dan bimbingan
dari pihak bank, sehingga penulis dapat memahami prosedur serta penerapan prinsip syariah dalam
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praktik nyata. Kegiatan Pengabdian yang dilaksanakan oleh penulis selama sekitar tiga bulan
mencakup beberapa tahap seperti berikut ini.

Fase ini adalah momen krusial untuk memastikan bahwa program magang memiliki
dasar hukum  yang kuat  serta  sebuahrencana  kerja  yang berfokus pada studi standar
akuntansi. Kegiatan yang dilakukan mencakup: Legalisasi dan Administrasi Akademik: Penulis
menyusun dokumen dan mengurus surat resmi dari Program Studi D3-Akuntansi di Universitas
Trunojoyo Madura. Tujuan dari proses ini adalah untuk menetapkan status penulis sebagai peneliti
praktik di Bank Muamalat KCP Sepanjang, sehingga pengambilan data terkait prosedur murabahah
menjadi sah. Koordinasi Strategis dengan Mitra: Penyesuaian jadwal dan aturan dilakukan
bersama pihak Bank Muamalat KCP Sepanjang. Hal ini memastikan dapat mengakses
sepenuhnya untuk mengamati proses kerja pembiayaan emas tanpa mengganggu aktivitas operasional
bank. Orientasi Fokus Produk: Penulis menerima bimbingan teknis mengenai spesifikasi produk Cicil
Emas. Pelatihan ini sangat penting agar penulis memahami batasan objek yang dianalisis dari sudut
pandang prinsip syariah. Langkah ini bertujuan agar penulis memiliki kriteria yang jelas saat
membandingkan teori akuntansi dengan praktik yang ada di lapangan.
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R i
Gambar 2. Pendampingan kepada Nasabah terkait Cicil Emas

Berdasarkan pengalaman selama magang di Bank Muamalat KCP Sepanjang, langkah pertama
dalam proses pembiayaan murabahah untuk produk cicilan emas dimulai ketika Nasabah mengunjungi
bank secara langsung untuk mendaftar pembiayaan. Dalam praktiknya, Nasabah biasanya
mengungkapkan keinginan mereka untuk mempunyai emas melalui sistem pembayaran bertahap. Di
fase ini, penulis mengamati bahwa pihak bank memberikan penjelasannya secara langsung kepada
Nasabah mengenai produk cicil emas, yang mencakup syarat pembiayaan, jumlah uang muka, profit
margin, serta jangka waktu pembayaran. Setelah memahami rincian tersebut, Nasabah diminta untuk
melengkapi dokumen administrasi seperti identitas dan formulir permohonan pembiayaan. Setelah
Nasabah mengirimkan permohonan untuk pembiayaan, langkah berikut adalah evaluasi kelayakan
yang dilakukan oleh bank. Berdasarkan pengamatan selama periode magang, penulis mencatat bahwa
bank menilai situasi keuangan nasabah untuk memastikan kemampuan mereka dalam memenuhi
pembayaran angsuran. Proses evaluasi ini mencakup pemeriksaan riwayat pembiayaan nasabah,
termasuk apakah mereka memiliki kewajiban atau utang di lembaga keuangan lainya. Selain itu, pihak
bank juga memperhitungkan tingkat risiko dalam pembiayaan. Jika nasabah tidak memiliki kewajiban
atau utang yang memberatkan dan dianggap mampu melaksanakan kewajiban, maka proses pengajuan
pembiayaan dapat dilakukan ke tahap selanjutnya.

Berdasarkan analisis kelayakan yang telah dilakukan, bank kemudian mengambil keputusan
mengenai permohonan pembiayaan dari nasabah. Dalam pengamatanya, penulis mencatat bahwa jika
nasabah dinyatakan memenuhi syarat, pihak bank akan mengizinkan permohonan pembiayaan
tersebut. Persetujuan ini menjadi landasan untuk melakukan ke tahap perjanjian. sebaliknya ,jika
nasabah dinilai memiliki risiko yang tinggi, maka permohonan pembiayaan tersebut bisa saja
ditangguhkan atau ditolak oleh bank. Setelah pengajuan pendanaan dinyatakan diterima, langkah
penting selanjutnya adalah pelaksanaan akad murabahah antara nasabah dan Bank Muamalat
Indonesia KCP Sepanjang melalui tanda tangan dokumen perjanjian resmi yang telah disediakan oleh
bank. Dalam tahap ini, bank menerapkan prinsip keterbukaan informasi sesuai dengan standar prinsip
syariah Pihak Bank Muamalat menjelaskan kepada nasabah tentang harga perolehan emas, jumlah
margin keuntungan yang sudah ditetapkan secara tetap, total harga jual, dan periode pembayaran
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cicilan. Keterbukaan ini sangat penting untuk memastikan bahwa semua unsur transaksi jual beli
syariah terpenuhi, menghindari elemen ketidakpastian, serta membangun pengertian yang solid antara
kedua pihak agar transaksi yang dilakukan memang sepenuhnya sesuai dengan regulasi akuntansi
murabahah yang dapat dipertanggungjawabkan.

Setelah perjanjian disepakati, bank akan membeli emas dari pemasok sesuai dengan kebutuhan
Nasabah. Bedasarkan pengamat penulis, terlihat bahwa bank mengambil peran sebagai pihak yang
membeli produk terlebih dahulu sebelum menawarkan kembali kepada nasabah. Setelah bank membeli
emas, langkah berikutnya ialah menyerahkan emas kepada Nasabah. Dalam pengamatan penulis,
terlihat bahawa emas tidak selalu segera diambil oleh Nasabah, tetapi boleh juga disimpan terlebih
dahulu oleh bank sebagai jaminan sehingga pembiayaan selesai. Kebijakan ini diselaraskan dengan
peraturan produk cicilan emas yang ada di bank tersebut. Tahap akhir adalah pelunasan cicilan oleh
Nasabah. Berdasarkan pengamatan selama program magang, pelanggan melakukan pembayaran
dengan teratur sesuai dengan jadwal yang telah disetujui dalam perjanjian. Setiap pembayaran yang
dilakukan akan dicatat oleh bank sebagai penyelesaian utang murabahah. Proses ini berlanjut sampai
seluruh kewajiban Nasabah dipenuhi dan pembiayaan dinyatakan telah selesai.

Tahap penilaian dilaksanakan untuk menentukan seberapa efektif pelaksanaan kegiatan
magang dan mengukur seberapa sesuai praktik pembiayaan murabahah pada produk cicil emas dengan
prinsip syariah serta PSAK 102 (Revisi 2019). Penilaian ini dilakukan berdasarkan pengamatan
langsung yang dilakukan selama kegiatan magang di Bank Muamalat Indonesia KCP Sepanjang
melalui program magang kampus.

Tabel 1. Survei atas kegiatan Program Magang
No Daftar Pertanyaan Hasil
1 | Bagi Instansi -Membantu operasional.
-Meringankan pekerjaan.
-Mendukung pelayanan cicil emas.
2 | Bagi Mahasiswa -Menambah pengalaman.
-Memahami pembiayaan cicil emas.
-Melatih komunikasi.
3 | Bagi Nasabah -Menambah pengetahuan tentang cicil emas.
-Memahami akad murabahah.
-Mendapat pelayanan lebih baik.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program magang di Bank Muamalat Indonesia
KCP Sepanjang menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang penerapan pembiayaan murabahah
pada produk cicilan emas. Proses pembiayaan berlangsung dengan cara yang terstruktur, dimulai dari
pengajuan, analisis kelayakan, persetujuan, pelaksanaan akad, hingga pelunasan, semuanya mengikuti
prinsip transparansi dan keadilan sesuai dengan syariah.Selain itu, kegiatan edukasi yang dilakukan
untuk nasabah memiliki peranan yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
mekanisme pembiayaan cicilan emas, mencakup hak dan kewajiban yang terlibat dalam akad
murabahah. Dengan adanya edukasi ini, diharapkan dapat mengurangi potensi kesalahpahaman serta
memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap produk perbankan berbasis syariah.Namun masih ada
berbagai tantangan, seperti kurangnya pemahaman nasabah mengenai proses pembiayaan dan risiko
keterlambatan dalam pembayaran. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan dalam sosialisasi dan
edukasi secara terus-menerus agar implementasi pembiayaan murabahah dapat berjalan lebih efektif.
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